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Abstrak

Kegiatan pengadaan bahan pustaka merupakan salah satu strategi penting untuk
meningkatkan relevansi koleksi dan mendukung kebutuhan literasi masyarakat di Perpustakaan
Kota Magelang. Di Perpustakaan Kota Magelang program ini tidak hanya berfokus pada
penambahan jumlah koleksi, tetapi lebih pada penyesuaian substansi koleksi terhadap kebutuhan
riil pengguna yang terus berkembang. Melalui pendekatan Asset-Based Community Development
(ABCD), kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan sistematis seperti: pemetaan data koleksi,
analisis tren peminjaman, penyusunan daftar koleksi prioritas, dan evaluasi respon pemusta.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam kesesuaian
koleksi dengan minat baca pengguna yang ditunjukkan melalui lonjakan peminjaman tematik
hingga 32% dan peningkatan kunjungan perpustakaan sebesar 18,6% dalam dua bulan awal
Implementasi. Keterlibatan komunitas mendorong penguatan rasa memiliki terhadap koleksi
perpustakaan. Strategi pengadaan berbasis aset terbukti tidak hanya memperkaya koleksi, tetapi
Juga memperkuat peran perpustakaan sebagal pusat literasi di tengah komunitas, sehingga
pendekatan ABCD mampu membangun sinergi antara potensi lokal dan kebutuhan literasi
masyarakat serta pengadaan bahan pustaka menjadi lebih berkelanjutan dan responsif terhadap
dinamika sosial budaya setempat.
Kata Kunci: : Perpustakaan, Pengadaan Bahan Pustaka, Tren Literasi, Aset Lokal, Pendekatan
ABCD

Abstract

Library materials procurement activities are one of the Important strategies to increase the
relevance of collections and support the Iliteracy needs of the community at the Magelang City
Library. At the Magelang City Library, this program does not only focus on increasing the number
of collections, but rather on adjusting the substance of the collection to the real needs of users who
continue to grow. Through the Asset-Based Community Development (ABCD) approach, this
activity 1s carried out in systematic stages such as: mapping collection data, analyzing lending
trends, compiling priority collection lists, and evaluating user responses. The results showed that
there was a significant increase in the suitability of collections with users' reading interest as
shown by a 32% spike in thematic borrowing and an 18.6% Increase in library visits in the first
two months of implementation. Community involvement encourages the strengthening of a sense
of belonging to the library's collections. The asset-based procurement strategy has been proven to
not only enrich collections, but also strengthen the role of Ilibraries as literacy centers In the
community, so that the ABCD approach is able to build synergy between local potential and
community literacy needs as well as the procurement of Iibrary materials to be more sustainable
and responsive to local socio-cultural dynamics.
Keywords: Library, Library Procurement, Literacy Trends, Local Assets, ABCD Approach

1. PENDAHULUAN

Perpustakaan memiliki peran strategis dalam mendukung peningkatan literasi
masyarakat melalui penyediaan bahan pustaka yang relevan, aktual, dan sesuai
dengan kebutuhan pembaca. Pola literasi masyarakat di era digital saat ini mengalami
perubahan signifikan, ditandai dengan meningkatnya minat terhadap topik-topik
popular seperti literasi digital, kewirausahaan, kesehatan mental, dan Pendidikan
karakter. Ketersediaan koleksi pustaka diberbagai perpustakaan umum, termasuk
Perpustakaan Kota Magelang, sering kali belum mampu mengikuti perubahan tren
tersebut. Berdasarkan data kunjungan dan peminjaman pada tahun 2023, tercatat
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penurunan angka peminjaman koleksi konvensional sebesar 18%, sementara
permintaan terhadap koleksi tematik aktual meningkat, namun belum tertangani
secara optimal. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan koleksi
dan minat baca aktual masyarakat.(Yusuf et al, 2023, p. 3)

Kondisi geografis dan demografis Kota Magelang sebagai wilayah urban dengan
kepadatan penduduk yang relatif tinggi, serta pertumbuhan komunitas literasi digital
menjadi potensi besar bagi pengembangan koleksi perpustakaan yang berbasis
kebutuhan riil masyarakat. Berdasarkan data statistik Perpustakaan Pusat Kota
Magelang Triwulan I Tahun 2025, kelompok pengunjung terbanyak adalah pelajar
dengan jumlah total 4.286 kunjungan atau sekitar 54,2% dari total 7.906 pengunjung,
diikuti masyarakat umum sebanyak 1.940 kunjungan (24,5%) dan mahasiswa sebanyak
1.338 kunjungan (16,9%). Dari data peminjaman menunjukkan bahwa pelajar
meminjam 547 buku (30,9%) dan masyarakat umum 994 buku (56,3%) dari total 1.767
buku yang dipinjam di Perpustakaan Pusat. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa
pelajar dan masyarakat umum merupakan dua segmen pengguna dominan yang perlu
menjadi perhatian utama dalam perencanaan pengadaan koleksi. Komunitas literasi
lokal dan forum masyarakat seperti TBM, Magelang Book Party, serta pojok baca
komunitas juga mulai menunjukkan peran aktif dalam menyuarakan kebutuhan
koleksi pustaka yang lebih relevan dengan isu-isu kontemporer. Potensi inilah yang
menjadi dasar penting dalam pemanfaatan aset lokal untuk mendukung pengadaan
bahan pustaka yang berbasis tren literasi masyarakat.(Rosmitha, 2022, p. 25)

Statistik Pengunjung dan Peminjaman Buku
Perpustakaan Kota Magelang Triwulan | 2025
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Gambar 1. Statistik Pengunjung dan Peminjaman Buku
Di Perpustakaan Kota Magelang Triwulan 1 2025

Gambar 1 memperkuat uraian sebelumnya dengan menunjukkan bahwa pelajar
merupakan kelompok pengunjung terbanyak sekaligus peminjaman aktif di Perustakaan
Kota Magelang. Grafik tersebut menggambarkan bahwa dari total 7.906 pengunjung,
pelajar mendominasi kunjungan sebanyak 4.286 kali dan meminjam 547 buku, diikuti
masyarakat umum yang mencatat1.940 kunjungan dan meminjam 994 buku. Mahasiswa
berada di urutan ketiga dalam statistik kunjungan maupun peminjaman. Pola ini
menunjukkan bahwa pelajar dan masyarakat umum merupakan segmen strategis dalam
perencanaan pengadaan koleksi. Kesesuaian koleksi dengan kebutuhan kedua kelompok
ini akan sangat berpengaruh terhadap efektivitas layanan perpustakaan, sehingga
pendekatan berbasis komunitas dan aset lokal menjadi penting agar koleksi yang
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disediakan mampu menjawab kebutuhan aktual dan tren literasi masyarakat.(Maulida,
2024, p. 64)

Permasalahan utama dalam program ini adalah bagaimana cara merancang dan
menerapkan strategi pengadaan bahan pustaka yang sesuai dengan tren literasi
masyarakat di Perpustakaan Kota Magelang dengan memanfaatkan potensi dan aset
lokal sebagai dasar untuk mengembangkan koleksi. Permasalahan ini muncul akibat
belum optimalnya kesesuaian antara koleksi yang tersedia dengan kebutuhan aktual
pengguna, serta terbatasnya mekanisme yang adaptif dalam menyelaraskan pengadaan
koleksi dengan perkembangan minat baca masyarakat. Sehingga sebagian koleksi ada
yang kurang relevan relevan dan tidak mampu mendorong peningkatan literasi secara
maksimal.(Nu'man, 2023a, p. 84)

Menjawab tantangan tersebut, program ini menggunakan pendekatan yang
berlandaskan Asset-Based Community Development (ABCD) sebagai kerangka kerja,
yang berfokus pada pemetaan aset dan potensi yang dimiliki oleh perpustakaan serta
lingkungan sekitarnya. Pendekatan ini memungkinkan pengembangan koleksi
dilakukan secara kontekstual, berbasis data, dan sesuai dengan dinamika kebutuhan
lokal. Tujuan adanya program ini untuk merancang serta menerapkan model pengadaan
bahan pustaka yang berbasis tren literasi dengan menerapkan prinsip-prinsip dari
pendekatan ABCD, sehingga Perpustakaan Kota Magelang dapat memperkuat perannya
sebagai pusat literasi yang responsive dan adaptif terhadap perkembangan masyarakat.
Kegiatan ini juga diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi strategis yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam pengelolaan koleksi di wilayah lain yang memiliki
karakteristik serupa.(Chamidi, 2023, p. 9)

Beberapa studi terbaru mendukung keberhasilan strategi pengadaan bahan
pustaka yang melibatkan pengguna serta didasarkan pada data peminjaman. Araf
Alwijaya menjelaskan bahwa analisis big data pengguna, termasuk tren pencarian dan
pola peminjaman, dapat memandu kebijakan pengadaan koleksi secara presisi dan
meningkatkan kepuasan pengguna.(Araf Aliwijaya and Hanny Chairany Suyono, 2023,
p. 5) Penelitian oleh Andi mengenai kebijakan pengembangan koleksi di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kalimantan Timur juga menggaris bawahi bahwa metode
partisipatif dalam pengadaan - mulai dari survei hingga evaluasi — memproduksi koleksi
yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat.(Anwar et al, 2024, p. 8) Pendekatan
Asset Based Community Development (ABCD) juga terbukti efektif memberdayakan
perpustakaan desa, seperti pada studi Perpustakaan Desa Plabuhanrejo, Lamongan,
yang berhasil meningkatkan minat baca dengan memanfaatkan aset lokal dan kolaborasi
komunitas.(Arif et al, 2025, p. 5) Penelitian Kinanti, Sulastri, dan Yulianti turut
memperkuat bahwa peran perpustakaan dapat dicapai melalui strategi adaptif berbasis
konteks lokal dan ketersediaan sumber daya yang ada.(Kinanti, Sulastari and Yulianti,
2023, p. 9)

2. METODE

Metode pelaksanaan program ini menggunakan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD), yang menekankan pada pemanfaatan aset lokal serta
penguatan peran pustakawan dan pemustaka dalam pengembangan layanan
perpustakaan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa pengadaan bahan
pustaka dapat dirancang secara partisipatif, berbasis data, dan sesuai dengan kebutuhan
riil.empat tahapan utama . Discovery, Dream, Design, dan Destiny yang saling
terintegrasi untuk mendukung pengadaan bahan pustaka yang relevan dan
berkelanjutan.(Chamidi, 2023, p. 31) Adapun tahapan pelaksanaannya adalah sebagai
berikut :
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a. Discovery (Penemuan)
Tahap awal kegiatan difokuskan pada identifikasi aset-aset yang telah dimiliki
Perpustakaan Kota Magelang. Aset tersebut meliputi data statistik kunjungan dan
peminjaman, ketersediaan koleksi bahan pustaka , serta catatan kebutuhan
pengguna berdasarkan segmentasi pemustaka (pelajar, mahasiswa, dan masyarakat
umum).(Saputra et al, 2022, p. 6) Pengumpulan informasi dilakukan melalui
observasi terhadap data pemustaka, analisis tren peminjaman buku selama dua
triwulan terakhir, serta wawancara terbuka dengan pustakawan dan pengguna
terdaftar yang aktif. Proses identifikasi kebutuhan literasi juga dilengkapi dengan
penyerapan saran dan masukan dari pengguna serta komunitas lapak buku yang
memiliki pengalaman langsung dalam memfasilitasi akses baca masyarakat.
Pemetaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi area literasi yang belum terlayani
secara optimal dan menentukan jenis koleksi yang perlu diperbarui atau
ditambah.(Prayitno and Fadly, 2022, p. 4)

b. Dream (Perumusan Visi)
Berdasarkan hasil temuan pada tahap sebelumnya, tahap ini diarahkan untuk
menyusun visi pengembangan terhadap pengadaan koleksi yang ideal. Pustakawan
berperan sebagai fasilitator dalam menyusun gambaran tujuan pengadaan koleksi
yang adaptif dan terhadap kebutuhan pengguna, mencakup preferensi tema, bentuk
bahan pustaka (cetak atau digital) maupun ketersediannya.(Mahmudah and
Musthofa, 2024, p. 3) Visi ini diarahkan untuk memperkuat peran perpustakaan
sebagai pusat literasi yang inklusif, responsif, dan mendukung pembelajaran
sepanjang hayat. Aspirasi disusun melalui diskusi internal tim perpustakaan
berdasarkan evaluasi data pengguna.(Jamridafrizal, Zulfitri and Wajdi, 2024, p. 15)

c. Design (Perancangan Strategi)
Tahap ini merupakan proses penyusunan rencana pengadaan bahan pustaka yang
didasarkan pada hasil identifikasi aset dan visi yang telah dirumuskan. Penyusunan
daftar koleksi prioritas mempertimbangkan hasil analisis data peminjaman, tren
literasi lokal, serta segmentasi kebutuhan pembaca. Distribusi tema disesuaikan
dengan minat pemustaka, seperti literasi digital, keislaman, kewirausahaan,
Pendidikan anak, dan pengembangan diri. Perancangan ini dilakukan secara
kolaboratif oleh tim pengelola, serta dibentuk mekanisme pengawasan dan evaluasi
secara berkala terhadap efektivitas koleksi yang diadakan.(Wahyuningsih and
Djuwita, 2022, p. 4)

d. Destiny (Implementasi dan Evaluasi)
Tahap terakhir berfokus pada implementasi dari strategis yang telah dirancang
sekaligus evaluasi atas capaian program. Daftar koleksi prioritas yang telah
direncanakan diajukan kepada bagian pengadaan perpustakaan untuk
direalisasikan. Setelah bahan pustaka diterima, dilakukan pengecekan fisik
terhadap kesesuaian koleksi dengan daftar pengajuan. Proses pengolahan lanjutan
mencakup penstempelan, penjilidan, pelabelan, dan pelapisan sampul plastik
sebelum koleksi didistribusikan ke rak, kemudian koleksi baru diluncurkan melalui
berbagai kegiatan promosi seperti display koleksi tematik, papan informasi digital,
dan rekomendasi buku baru secara berkala. Evaluasi dilakukan dengan dua metode
: (1) pengamatan langsung terhadap tanggapan pengguna terhadap koleksi yang
baru, dan (2) pengukuran tingkat peminjaman dan kunjungan pasca pengadaan
bahan pustaka. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk perbaikan dan
penyempurnaan strategi pengadaan selanjutnya.(Afifi and Zahriyah, 2024, p. 6)
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* Statistik kunjungan & peminjaman
* Ketersediaan koleksi
* Preferensi pengguna

{

Pengumpulan Informasi Pengguna
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Pemetaan Aset Literasi

= Analisis aset lokal: komunitas baca,
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i

Penyusunan Visi Pengembangan Koleksi

Peran perpustakaan sebagai fasilitator literasi
Penyesualan visi dengan kebutuhan lokal &
tren digital

Penyusunan Daftar Koleksi Prioritas

Berdasarkan hasil identifikasi & preferensi penguna
Menyesuaikan dengan tema literasi,
kurikulum, pengembangan diri

i

Perencanaan dan Implementasi

Kolaborasi pengelola & stakeholder
Penyusunan jadwal pengadaan
Distribusi koleksi ke penggunaa sasaaran

Gambar 2. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengadaan Bahan Pustaka

Gambar 2 menjelaskan secara sistematis tahapan kegiatan pengadaan bahan
pustaka berbasis pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD) yang telah
dilaksanakan. Langkah pertama dimulai dengan identifikasi aset yang dimiliki oleh
Perpustakaan Kota Magelang, yang mencakup data statistik kunjungan, peminjaman,
serta ketersediaan koleksi. Proses ini dilanjutkan dengan pengumpulan informasi
pengguna, melalui observasi langsung, wawancara, dan diskusi komunitas untuk
mengidentifikasi kebutuhan literasi berbasis partisipasi aktif masyarakat. Langkah
kedua, merupakan pemetaan aset literasi lokal, dengan menggali potensi komunitas
baca, taman bacaan masyarakat (TBM), serta forum Iliterasi untuk mengetahui
kesenjangan antara koleksi yang tersedia dengan minat baca pengguna. Berdasarkan
temuan tersebut, disusun visi pengembangan koleksi yang adaptif terhadap dinamika
kebutuhan literasi masyarakat, baik dari segi bentuk, tema, maupun media bahan
pustaka. Langkah ketiga, dilakukan penyusunan daftar koleksi prioritas berdasarkan
hasil identifikasi kebutuhan pengguna dan hasil pemetaan aset. Daftar ini memuat
kategori bahan pustaka yang dianggap relevan untuk mendukung tema literasi lokal,
penguatan karakter, kewirausahaan, serta Pendidikan nonformal. Langkah keempat,
dilaksanakan tahap perencanaan dan implementasi pengadaan koleksi secara
kolaboratif bersama tim pengelola, disertai penjadwalan serta distribusi koleksi kepada
sasaran pengguna. Langkah terakhir, dilakukan evaluasi dan umpan balik melalui
survei dan forum diskusi pengguna untuk mengukur relevansi koleksi yang telah
disediakan, sekaligus menjadi dasar perencanaan pengadaan berikutnya.(Novianti,
Anjani and Bachtiar, 2024, p. 130)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Program pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan Kota Magelang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD).
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Strategi ini dipilih karena dapat mengidentifikasi potensi lokal yang sudah tersedia,
baik dalam bentuk data, sarana, maupun sumber daya internal perpustakaan.
Pendekatan berbasis Asset-Based Community Development (ABCD) diyakini mampu
mengarahkan proses pengembangan koleksi yang lebih kontekstual, berkelanjutan, dan
sesuai dengan kebutuhan pemustaka yang terus berkembang. Program ini
dilaksanakan melalui empat tahap utama yaitu: Discovey, Dream, Design, dan Destiny,
yang dirancang secara terencana dan sistematis.
a. Tahap awal Discovery (Penemuan)
Tahap awal pelaksanaan pada program ini berfokus pada identifikasi dan pemetaan
aset yang dimiliki oleh Perpustakaan Kota Magelang. Aset tersebut mencakup
berbagai sumber daya internal, seperti data statistik mengenai kunjungan dan
peminjaman, ketersediaan koleksi bahan pustaka, serta informasi mengenai
kebutuhan pengguna berdasarkan segmentasi pemustaka yang terdiri dari pelajar,
mahasiswa, dan masyarakat umum. Pengumpulan informasi dilakukan melalui
beberapa metode antara lain analisis data statistik pengunjung dan peminjam buku
pada Triwulan 1 Tahun 2025, observasi terhadap pemustaka diruang baca, serta
wawancara terbuka dengan pustakawan dan pengguna terdaftar yang aktif. Hail
analisis menunjukkan bahwa kelompok pelajar merupakan pengguna terbesar
dengan presentase 54,2% dari total pengunjung, diikuti oleh masyarakat umum
sebanyak 24,5 %, dan mahasiswa sebesar 16,9%.(Aprila, 2023, p. 56) Data ini
memberikan gambaran mengenal segmentasi pengguna yang menjadi prioritas
dalam pengembangan koleksi.(Pranata, 2024).
Berdasarkan pemahaman yang mendalam, dilakukan wawancara terbuka dengan
pustakawan, yang mengungkapkan adanya kesenjangan yang cukup mencolok
antara koleksi yang tersedia dengan minat serta kebutuhan pengguna. Permintaan
terhadap bahan pustaka yang bertema literasi digital, kewirausahaan, pengasuhan
anak (parenting, pengembangan diri dan keislaman yang kontekstual menjadi
dominan dalam catatan kebutuhan.(Kearsipan et al, 2025, p. 11).
Sebagai bentuk pengayaan data, tim program turut menyerap masukan dari
pengguna dan komunitas lapak baca yang memiliki keterlibatan langsung dalam
kegiatan literasi di lingkungan sekitar. Masukan tersebut memberikan perspektif
tambahan dalam memahami dinamika kebutuhan literasi masyarakat yang sering
kali tidak tercermin dalam statistik formal. Proses identifikasi ini menjadi dasar
penting dalam menentukan arah pengembangan koleksi dan merancang strategi
pengadaan yang lebih responsif serta berbasis pada kebutuhan nyata
pengguna.(Berbasis and Di, 2025, p. 51).

b. Tahap kedua Dream (Perumusan visi bersama)

Pada tahap ini dilakukan upaya untuk menyusun visi ideal dalam pengembangan
pengadaan koleksi pustaka. Fokus utama pada fase ini adalah menggali aspirasi
dan harapan mengenai peran strategis perpustakaan dalam mendukung penguatan
budaya literasi berdasarkan analisis kebutuhan pengguna.(Al, Nawal and Susanti,
2025, p. 7) Pustakawan sebagai fasilitator yang mendorong tim internal untuk
merumuskan arah pengembangan koleksi yang lebih responsive terhadap
kebutuhan pengguna, baik dari segi tema, format bahan pustaka(cetak maupun
digital), serta aspek keterjangkauannya dan ketersediaannya.(Jamridafrizal,
Zulfitri and Wajdi, 2024, p. 135)

Diskusi internal tim perpustakaan dilakukan dengan mempertimbangkan hasil
analisis data pemustaka, kecenderungan tren literasi lokal, serta rekomendasi
berdasarkan pemetaan kebutuhan. Proses ini menghasilkan rumusan tujuan
utama program.(Jamridafrizal, Zulfitri and Wajdi, 2024, p. 20) antara lain :
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1. Menyediakan bahan pustaka yang relevan dengan tren literasi lokal

2. Mendukung peningkatan minat baca masyarakat.

3. Menyediakan bahan pustaka yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat.

4. Memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi yang adaptif dan

relevan.

Visi ini kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk tema-tema koleksi prioritas yang
mencerminkan kebutuhan actual masyarakat, seperti buku motivasi remaja,
literatur kewirausahaan UMKM, buku parenting yang kontekstual, serta buku-
buku keagamaan yang disajikan secara popular dalam bahasa yang ringan dan
mudah dipahami.(Zebua et al, 2024, p. 6) Perumusan visi ini menjadi landasan
konseptual bagi tahapan selanjutnya dalam merancang strategi pengadaan koleksi
yang lebih inklusif, terarah, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat fungsi
perpustakaan sebagai ruang pembelajaran terbuka yang responsive terhadap
perubahan zaman.(Vivi Mauliza, Retno Sayekti and Yusniah Yusniah, 2024, p. 42)

c. Tahap ketiga Design (Perancangan Strategi Pengadaan)
Tahap ini merupakan kelanjutan dari visi yang telah dirumuskan sebelumnya,
yaitu menyusun rencana pengadaan bahan pustaka secara teknis, sistematis, dan
terukur. Rencana pengadaan disusun oleh tim pengelola perpustakaan dengan
mempertimbangkan data dan aspirasi yang telah dikumpulkan pada tahap
sebelumnya.(Rinawati, Arifah and H, 2022, p. 7) Penyusunan daftar koleksi
prioritas dilakukan secara cermat dengan mengacu pada hasil analisis data
peminjaman, tren literasi lokal, serta segmentasi kebutuhan pengguna
berdasarkan kelompok usia dan kepentingan bacam seperti anak-anak, remaja, dan
dewasa.(Fitriani, Zulaikha and Sari, 2024, p. 4)
Distribusi tema koleksi disesuaikan dengan minat baca dan kebutuhan pengguna,
meliputi topik-topik seperti literasi digital, keislaman, kewirausahaan, Pendidikan
anak, pengembangan diri, dan parenting. Selain memperhatikan relevansi tema,
perancangan koleksi juga mempertimbangkan keberagaman jenis bahan pustaka,
keseimbangan antara koleksi fiksi dan nonfiksi, serta keterbatasan anggaran yang
tersedia. Inovasi yang diterapkan dalam tahap ini adalah penyusunan display
koleksi tematik, yaitu penataan koleksi buku berdasarkan tema tertentu yang
sedang tren atau relevan dengan momen tertentu, seperti koleksi Ramadhan,
literasi digital, atau peringatan Hari Anak Nasional.(Wijayanti, 2024, p. 48)
Untuk mendukung keberhasilan implementasi, Pustakawan juga dibekali dengan
mendapatkan pelatihan singkat dalam memberikan rekomendasi bacaan yang
sesuail dengan kebutuhan pengguna, serta strategi promosi koleksi baru melalui
media sosial dan papan informasi digital perpustakaan. Seluruh proses
perencanaan ini disusun secara kolaboratif dan terstruktur, serta dilengkapi
mekanisme pengawasan dan evaluasi berkala untuk menjamin efektivitas
pelaksanaannya.(Garnita, 2024, p. 51)
Tahapan ini mengahasilkan dokumen rencana pengadaan koleksi utama yang telah
siap untuk diajukan kepada dinas terkait untuk direalisasikan lebih lanjut.
Dokumen tersebut mencerminkan arah strategis perpustakaan dalam
menyediakan koleksi yang lebih kontekstual, berorientasi pada kebutuhan
pengguna, dan berkelanjutan.(Zuhra, 2022, p. 90)
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Gambar 3. (A) Daftar koleksi dan (B) pengecekan koleksi

Gambar 3 menunjukkan proses (a) tampilan daftar koleksi yang telah disusun
berdasarkan analisis dan (b) kegiatan pengecekan fisik koleksi oleh petugas guna
memastikan kesesuaian antara data dan kondisi nyata di lapangan. Penyusunan
daftar koleksi prioritas tersebut dilakukan secara cermat dengan memperhatikan
hasil analisis data peminjaman, tren literasi lokal, serta segmentasi subjek bahan
pustaka berdasarkan kelompok usia, dan kepentingan bacaan seperti anak-anak,
remaja, dan dewasa..(Sidebang, Br Karo and Ginting, 2024, p. 178)

d. Tahap keempat Destiny (Implementasi dan Evaluasi)
Tahap terakhir ini merupakan akhir dari proses pengadaan bahan pustaka berbasis
tren literasi, yang berfokus pada implementasi strategi yang telah direncanakan
serta evaluasi terhadap pencapaian program secara menyeluruh.(Farikhin, 2025, p.
42) Daftar koleksi prioritas pengadaan telah dirancang sebelumnya diajukan
kepada pihak pengadaan untuk direalisasikan. Setelah bahan pustaka diterima,
petugas perpustakaan melakukan proses pengecekan fisik guna mencocokkan
kesesuaian antara judul dan jumlah eksemplar dengan daftar pengajuan yang telah
disetujui.(Nu'man, 2023b, p. 72)
Apabila telah sesuai, koleksi diproses lebih lanjut melalui tahapan penstempelan
sebagai tanda inventaris, penjahitan untuk penguatan fisik, pelabelaan klasifikasi,
serta pelapisan sampul plastic untuk menjaga ketahanan dan kebersihan bahan
pustaka. Setelah proses pengolahan selesai, koleksi didata dan dimasukkan ke
dalam sistem otomasi perpustakaan berbasis Inlislite atau Siprus, kemudian
ditempatkan ke rak koleksi sesuai subjek klasifikasi. (Nasrullah, 2023, p. 3)
Pengadaan bahan pustaka di Perpustakaan Kota Magelang dilakukan secara rutin
setiap tahun. Koleksi yang baru datang akan melengkapi koleksi yang sudah ada,
dan koleksi yang berada di rak tetap digunakan selama masih relevan dan layak
baca. Hingga saat ini, belum dilakukan penghapusan bahan pustaka secara
berkala. Proses pengahapusan atau penyiangan hanya dilakukan setiap lima tahun
sekali, melalui stock opname yang disertai dengan analisis terhadap kondisi dan
kebermanfaatan koleksi. Analisis tersebut mencakup lima indicator utama, yaitu :
(1) tingkat kerusakan fisik buku, (2) kondisi kertas buku, (3) tahun terbit, (4)
frekuensi keterpakaian buku oleh pengguna, (5) jumlah eksemplar buku yang
tersedia.(Karmila, 2023, p. 3)
Dalam meningkatkan visibilitas dan pemanfaatan koleksi baru, perpustakaan
melaksanakan berbagai kegiatan promosi, seperti peluncuran koleksi tematik,
rekomendasi buku mingguan, dan sesi baca yang bersifat tematik, selain itu, pustakawan
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juga memanfaatkan media sosial dan papan informasi digital untuk memperkenalkan
koleksi baru kepada pemustaka.(Hikmah and Darwis, 2024, p. 9)

Evaluasi program dilakukan melalui dua metode utama, yaitu survei kepuasan
pengguna dan analisis statistik peminjaman. berdasarkan data Triwulan 1 Tahun 2025,
jumlah peminjaman buku di perpustakaan pusat mencapai 1.767 eksemplar, dengan
kontribusi terbesar berasal dari masyarakat umum (56,3%) dan pelajar (30,9%). Data
tersebut menunjukkan bahwa pelajar dan masyarakat umum tetap menjadi kelompok
pengguna paling aktif dalam dan menjadi indikator penting dalam evaluasi pengadaan
koleksi. (Siregar, 2022, p. 97)

Gambar 4. (A) Penstempel Buku (B) Pengeboran Buku Dan (C) Penjahitan Buku

Gambar 4. (A) Penstempel Buku (B) Pengeboran Buku Dan (C) Penjahitan Buku
menggambarkan proses teknis dalam pengelolaan koleksi perpustakaan yang
merupakan bagian penting dari tahap pengolahan buku sebelum disajikan kepada
pemustaka. Kegiatan ini mencakup penstempelan buku sebagai identitas institusi,
pengeboran untuk penempatan security tag atau katalog, serta penjahitan buku guna
memperkuat fisik bahan pustaka. Proses-proses tersebut memastikan bahwa setiap buku
telah melalui prosedur standarisasi sehingga siap digunakan oleh pemustaka secara
optimal.

Secara keseluruhan program pengadaan bahan pustaka berbasis tren literasi ini
terbukti mampu meningkatkan relevansi koleksi, memperkuat interaksi antara perpust
akaan dan masyarakat, serta menjadikan perpustakaan sebagai pusat kegiatan literasi
yang dinamis. Keberhasilan ini menjadi fondasi yang penting untuk menerapkan
program sejenis di perpustakaan lain dengan pendekatan yang sesuai dengan kondisi
lokal.(Mantasa et al., 2024, p. 4)

Program pengadaan bahan pustaka berbasis tren literasi di Perpustakaan Kota
Magelang menunjukkan berbagai hasil positif yang dapat diukur melalui evaluasi.
Evaluasi terhadap dampak program dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana
program ini efektif dalam meningkatkan relevansi koleksi, partisipasi pengguna, serta
perkembangan budaya literasi di lingkungan perpustakaan. Adapun hasil evaluasi dan
dampaknya dirinci sebagai berikut :

a. Peningkatan Relevansi Koleksi

Berdasarkan analisis data peminjaman triwulan 1 tahun 2025, terjadi peningkatan

rata-rata sebesar 24% terhadap koleksi tematik baru yang telah diadakan. Buku-

buku yang bertema tren literasi seperti literasi digital, pengasuhan anak

(parenting), kewirausahaan dan pengembangan diri menjadi kategori dengan

pertumbuhan tingkat peminjaman yang signifikan. Data ini menunjukkan bahwa

penyesuaian koleksi dengan kebutuhan aktual masyarakat mampu menjembatani
kesenjangan antara ketersediaan bahan bacaan dan minat pengguna. Koleksi yang
relevan ini juga berkontribusi terhadap meningkatnya kepuasan pemustaka

layanan yang disediakan.(Antara, 2024, p. 67)
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b. Peningkatan Kunjungan dan Aktivitas Literasi
Implementasi koleksi baru berdampak langsung pada peningkatan jumlah
kunjungan ke perpustakaan. Tercatat kenaikan sebesar 14,2% dalam triwulan
pertama setelah peluncuran koleksi baru. Kegiatan seperti display koleksi tematik
dan penataan ruang baca yang lebih ramah pengguna, khususnya bagi kalangan
remaja dan dewasa, turut mendorong peningkatan minat kunjangan dan
keterlibatan dalam ruang baca, disisi lain permintaan terhadap koleksi lanjutan
dari tema-tema yang disediakan juga mengalami peningkatan, menandakan
adanya kesinambungan minat pengguna terhadap bahan pustaka yang
tersedia.(Mustoip et al, 2024, p. 4)
c. Penguatan Peran Perpustakaan Sebagai Ruang Literasi Dinamis

Melalui strategi berbasis aset internal, program ini berhasil mendorong
transformasi peran perpustakaan dari hanya sekedar penyedia buku menjadi ruang
literasi yang dinamis dan adaptif. Dengan strategi ini, pengelola dapat menemukan
potensi yang ada di masyarakat dan melibatkan pengguna tidak hanya sebagai
penerima layanan, tetapi juga sebagai partisipan aktif dalam pengembangan
koleksi. Salah satu indikator keberhasilan transformasi ini adalah inisiatif
pengguna dalam memanfaatkan koleksi untuk kegiatan pembelajaran mandiri dan
diskusi informal. Keberhasilan ini juga ditandai dengan peningkatan persepsi
masyarakat terhadap perpustakaan sebagai pusat pembelajaran yang relevan dan
kontekstual.(Rahman and Rahmi, 2025, p. 6)

4. KESIMPULAN

Program pengadaan bahan pustaka berbasis tren literasi di Perpustakaan Kota
Magelang telah memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan relevansi
koleksi, penguatan peran pustakawan, serta transformasi peran perpustakaan sebagai
ruang literasi yang aktif dan adaptif. Dengan menggunakan pendekatan berbasis Asset-
Based Community Development (ABCD), program ini mampu mengidentifikasi
kebutuhan aktual masyarakat melalui pemanfaatan data internal, analisis peminjaman,
observasi tren pengguna, serta menjadikannya dasar dalam penyusunan koleksi
prioritas. Evaluasi terhadap hasil program menunjukkan bahwa pada triwulan pertama
terdapat peningkatan peminjaman buku sebesar 24%, pada koleksi bertema literasi
popular seperti digitalisasi, pengembangan diri, dan kewirausahaan. Data tersebut
menunjukkan bahwa koleksi terbaru lebih sesuai dengan kebutuhan dan minat baca
masyarakat. Peningkatan kunjungan juga bertambah sebesar 14,2% serta meningkatnya
partisipasi pengguna dalam berbagai kegiatan literasi yang diselenggarakan seperti
diskusi buku internal, pameran koleksi tematik, yang menjadi tanda bahwa
perpustakaan mulai beralih menjadi ruang yang lebih partisipatif dan terbuka. Program
ini membuktikan bahwa dalam pengadaan bahan pustaka berbasis tren literasi yang
dirancang secara berbasis aset dan berbasis data mampu memperkuat budaya literasi di
tengah masyarakat serta meningkatkan daya guna layanan perpustakaan secara
berkelanjutan. Model ini dapat direkomendasikan pada Lembaga yang serua didaerah
lain dengan tetap menyesuaikan pada karakteristik aset dan kebutuhan lokal masing-
masing.
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